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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi penggunaan media pembelajaran PJOK oleh guru
PJOK di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, instrumen berupa angket. Subjek
dalam penelitian ini adalah semua Guru PJOK di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kretek yang berjumlah 14 orang.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk persentase. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PJOK oleh guru PJOK di sekolah Dasar
Se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul berada pada kategori “sangat rendah” 7,14 %, “rendah” 28,57 %,
“cukup” 21,43 %, “tinggi” 42,86 % dan “sangat tinggi” 0 %.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar mengajar. Para guru khususnya guru PJOK diharapkan
menguasai TIK dalam pembelajaran agar mampu memanfaatkan alat-alat atau media pembelajaran yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan
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dan tuntutan jaman. Guru dapat menggunakan alat yang terjangkau dan bermanfaat, tetapi merupakan keharusan
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran PJOK yang diharapkan. Guru mampu memanfaatkan atau
menggunakan media pembelajaran PJOK yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan
keterampilan membuat media pembelajaran PJOK yang akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia.
Media pembelajaran memberi kontribusi terhadap kegiatan pembelajaran apabila media pembelajaran tersedia
dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi guru PJOK untuk memiliki pengetahuan tentang media pembelajaran
yang komprehensif. Sehingga guru PJOK paham betul yang dimaksud media pembelajaran dan dapat
menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran di sekolah.

Proses pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar menggunakan media pembelajaran menjadi efektif, jika materi
mudah untuk dipahami oleh setiap siswa. sekolah dasar, dan jika menggunakan media audio visual suaranya
harus jelas. Guru dalam menggunakan media pembelajaran mestinya diawali dengan pengenalan yang positif
terhadap media pembelajaran. Dengan pengenalan yangpositif diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai,
dan prestasi belajar siswa meningkat. Kecamatan Kretek merupakan Kecamatan yang terletak di bagian
selatan Kabupaten Bantul. Kecamatan Kretek berjarak +15 km dari Kota Bantul, sebagian guru di Kecamatan
Kretek sudah mendekati masa pensiun dan dalam pembelajaran guru jarang menggunakan media pembelajaran
PJOK. Sehingga kurang optimal dalam menunjang kelancaran pembelajaran di sekolah dasar khususnya
pembelajaran PJOK. Guru dituntut untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran PJOK, untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2007: 147), menyatakan penelitian
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi pemahaman guru PJOK di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul terhadap penggunaan media pembelajaran PJOK. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif persentase. Dengan rumus sebagai berikut
(Sudijono, 2009: 40):

=F
P—N X 100%

Keterangan:
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu tentang seberapa tinggi penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul, yang
diungkapkan dengan angket yang berjumlah 35 butir, dan terbagi dalam empat faktor, yaitu (1) Media berbasis
visual, (2) Media berbasis audio, (3) Media berbasis audio visual dan (4) Media berbasis jaringan komputer.
Hasil analisis sebagai berikut: Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang penggunaan media pembelajaran
PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul didapat skor terendah
(minimum) 80,00, skor tertinggi (maksimum) 115,00, rerata (mean) 99,36, nilai tengah (median) 100,00, nilai
yang sering muncul (mode) 80,00, standar deviasi (SD) 12,82.
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Hasil

penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se- Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 7,14% (1 guru), “rendah” sebesar 28,57% (4 guru),
“cukup” sebesar 21,43% (3 guru), “tinggi” sebesar 42,86% (6 guru), dan “sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru).
Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 99,36, penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah
Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul dalam kategori “cukup”.

Dari factor audio visual. Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang penggunaan media pembelajaran PJOK
oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul berdasarkan faktor media berbasis
visual didapat skor terendah (minimum) 20,00, skor tertinggi (maksimum) 33,00, rerata (mean) 27,64, nilai
tengah (median) 28,00, nilai yang sering muncul (mode) 25,00, standar deviasi (SD) 3,86.

Dari factor audio, Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang penggunaan media pembelajaran PJOK oleh
Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul berdasarkan faktor media berbasis audio
didapat skor terendah (minimum) 11,00, skor tertinggi (maksimum) 19,00, rerata (mean) 15,16, nilai tengah
(median) 15,00, nilai yang sering muncul (mode) 14,00, standar deviasi (SD) 1,92.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah
Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul, yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 33 butir, dan
terbagi dalam empat faktor, yaitu (1) Media berbasis visual, (2) Media berbasis audio, (3) Media berbasis audio
visual dan (4) Media berbasis jaringan komputer. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul masuk dalam kategori secara rinci, kategori “sangat rendah” sebesar 7,14% (1 guru), “rendah” sebesar
28,57% (4 guru), “cukup” sebesar 21,43% (3 guru), “tinggi”, sebesar 42,86% (6 guru), dan “sangat tinggi”
sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 99,36, penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru
PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul dalam kategori “cukup”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul sangat beragam.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diutarakan bahwa hasil observasi menunjukan bahwa penggunaan media
pembelajaran PJOK belum optimal dilakukan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul ditemukan
paling banyak dalam kategori tinggi sebanyak 6 guru. Dari uraian diatas peneliti mempunyai pendapat
kemungkinan saat pengambilan data menggunakan angket sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam
mengerjakan angket. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket sehingga
dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket. Media dapat membantu guru untuk
mengembangkan kreatifitas mengajarnya sehingga pembelajaran tidak monoton. Namun hal tersebut belum
dilakukan oleh sebagian guru dalam menggunakan media pembelajaran saat pembelajaran PJOK. Banyak hal
yang menghambat pelaksanaan pembelajaran tersebut sehingga guru tidak menggunakan media pembelajaran.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui penggunaan media pembelajran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah
Dasar se Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, bahwa penggunaan media
pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul berada pada
kategori “sangat rendah” sebesar 7,14% (1 guru), “rendah” sebesar 28,57% (4 guru), “cukup” sebesar 21,43%
(3 guru), “tinggi” sebesar 42,86% (6 guru), dan “sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru). Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul dalam kategori “cukup”. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian guru dalam
penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK di Sekolah Dasar se- Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul menggunakan media pembelejaran sebanyak 9 guru.
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